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Abstract

Organic waste management at the community level requires an approach that integrates education,
practical activities, and direct community involvement. This community service activity aimed to support
the revitalization of the PKK Garden in RW 08, Mentangor Urban Village, through environmental
improvement and the introduction of organic waste management using simple biopore media. The activity
was conducted participatively through several stages, including identification and preparation,
socialization and hands-on practice, demonstration of the use of biopore media, as well as mentoring and
evaluation. The activity involved 25 KKN students and the residents of RW 08. The results showed that
mutual cooperation between the students and the community resulted in a cleaner and more organized
PKK Garden area. The environmental improvement was continued through the construction of planting
beds and simple fencing. In addition, the community participated in socialization and demonstrations on
the use of biopore media made from used plastic containers as a simple alternative for managing organic
waste. Evaluation was conducted descriptively through observation and discussion. The evaluation results
indicated community involvement throughout the activities; however, quantitative improvements in
knowledge could not be determined because the activity did not employ pre-tests and post-tests. This
activity demonstrates that integrating organic waste management education with environmental
improvement can serve as an initial step in supporting the revitalization of the PKK Garden through
community participation.

Keywords: ~ Community empowerment, Organic waste, Waste management, PKK Garden,
Environment.

Abstrak

Pengelolaan sampah organik di tingkat masyarakat memerlukan pendekatan yang menggabungkan
edukasi, praktik, dan keterlibatan langsung masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan mendukung revitalisasi Taman PKK di RW 08 Kelurahan Mentangor melalui penataan
lingkungan dan pengenalan pengelolaan sampah organik menggunakan media biopori sederhana.
Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif melalui tahap identifikasi dan persiapan, sosialisasi dan praktik,
demonstrasi penggunaan media biopori, serta pendampingan dan evaluasi. Kegiatan melibatkan 25
mahasiswa KKN bersama masyarakat RW 08. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa gotong royong
bersama masyarakat menghasilkan kondisi lahan Taman PKK menjadi lebih bersih dan tertata. Penataan
dilanjutkan dengan pembuatan bedengan dan pagar sederhana. Selain itu, masyarakat mengikuti
sosialisasi dan demonstrasi penggunaan media biopori berbahan toples plastik bekas sebagai alternatif
sederhana dalam pengelolaan sampah organik. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi dan
diskusi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya keterlibatan masyarakat selama kegiatan, tetapi peningkatan
pengetahuan secara kuantitatif belum dapat ditentukan karena kegiatan tidak menggunakan pre-test dan
post-tes. Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi edukasi pengelolaan sampah organik dengan
penataan lingkungan dapat menjadi langkah awal dalam mendukung revitalisasi Taman PKK berbasis
partisipasi masyarakat.
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Lingkungan.

PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu
permasalahan lingkungan yang masih
dihadapi oleh masyarakat hingga saat
ini.  Peningkatan  aktivitas  dan
kebutuhan masyarakat dapat
menghasilkan sampah yang semakin
beragam, baik sampah anorganik
maupun sampah organik. Sampah
organik yang berasal dari sisa makanan,
daun, dan bahan alami lainnya memiliki
potensi untuk dimanfaatkan kembali
apabila di kelola dengan baik. Namun,
apabila tidak dikelola dengan baik akan
menimbulkan beberapa permasalahan
lingkungan, seperti bau yang tidak
sedap, pencemaran lingkungan, serta
menurunkan kualitas kebersihan
lingkungan. Oleh karena itu,
pengelolaan sampah dari sumbernya
melalui pemilahan dan pengolahan
menjadi salah satu langkah penting
dalam menciptakan lingkungan yang
bersih dan berkelanjutan(Ardiyanti et
al., 2025).

Pengelolaan sampah tidak hanya
berkaitan dengan ketersediaan sarana
dan prasarana, tetapi juga membutuhkan
pengetahuan, keterampilan, dan
partisipasi aktif masyarakat. Masyarakat
sebagai penghasil sampah memiliki
peran penting dalam pengelolaan
sampah di  tempat  tinggalnya.
Pemberdayaan masyarakat menjadi
salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan
kesadaran sekaligus kemampuan
masyarakat dalam mengelola sampah
secara mandiri. Melalui  kegiatan

sosialisasi serta pendampingan,
masyarakat dapat memperoleh
pemahaman  mengenai  pentingnya
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pemilahan serta pemanfaatan sampah
organik sehingga sampah tidak hanya
dipandang sebagai limbah, tetapi juga
sebagai sumber daya yang memiliki
nilai guna. Salah satu lingkungan yang
memiliki potensi untuk dikembangkan
melalui kegiatan pemberdayaan adalah
Taman PKK. Keberadaan Taman PKK
tidak hanya berfungsi sebagai ruang
terbuka dan penghijauan lingkungan,
tetapi juga dapat menjadi sarana
interaksi dan kegiatan masyarakat.
Pemanfaatan sampah organik sebagai
bagian dari upaya pemeliharaan
tanaman dan penghijauan  dapat
menciptakan keterkaitan antara
pengelolaan sampah dan peningkatan
kualitas lingkungan(Darmaraja et al.,
2024).

RW 08 Kelurahan Mentangor,
Kota Pekanbaru, Riau, tidak terlepas
dari permasalahan pengelolaan sampah
dan kebersihan lingkungan. Tingginya
aktivitas masyarakat serta kebiasaan
pengelolaan  sampah yang masih
dilakukan secara konvensional menjadi
salah satu faktor yang memengaruhi
kondisi lingkungan. Di sisi lain
masyarakat RW 08  Kelurahan
Mentangor telah memiliki kepedulian
terhadap penghijauan lingkungan yang
terlihat dari  keberadaan beberapa
tanaman di halaman rumah. Namun,
pemeliharaan tanaman dan pemanfaatan
sampah organik sebagai sumber bahan
yang dapat mendukung pertumbuhan
tanaman masih belum dilakukan secara
optimal. Sampah organik, seperti sisa
makanan dan kulit buah, umumnya
masih dibuang bersama sampah lainnya
atau diletakkan di sekitar lingkungan
rumah tanpa melalui proses pengolahan
lebih  lanjut. Kondisi  tersebut
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menunjukkan adanya potensi yang
dapat dikembangkan melalui sosialisasi
dan pemberdayaan masyarakat dalam
mengolah sampah organik menjadi
bahan yang lebih bermanfaat bagi
tanaman sekaligus mendukung
terciptanya lingkungan yang lebih
bersih dan tertata(Zahra et al., 2023).
Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk memanfaatkan sampah
organik adalah melalui pembuatan
lubang biopori. Lubang biopori dapat
menjadi  salah satu media untuk
mengolah sampah organik sekaligus
meningkatkan resapan air ke dalam
tanah(Melliani et al., 2025)
Pemanfaatan bentuk  pengolahan
tersebut diharapkan dapat mengurangi
pembuangan sampah organik sekaligus
memberikan manfaat bagi penghijauan
dan pemeliharaan Taman PKK.
Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan upaya pemberdayaan
masyarakat yang dapat
mengintegrasikan pengelolaan sampah
organik dengan pemeliharaan
lingkungan.  Pengelolaan = sampah
organik secara tepat diharapkan dapat
mengurangi sampah yang dibuang ke

lingkungan  sekaligus  memberikan
manfaat melalui pemanfaatan hasil
pengolahan untuk mendukung

pemeliharaan tanaman(Ariany et al.,
2019). Pendekatan partisipatif melalui
sosialisasi, praktik, dan pendampingan
menjadi penting agar masyarakat tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga mampu menerapkan keterampilan
pengelolaan sampah organik secara
mandiri dan berkelanjutan(Tiani et al.,
2025). Dengan demikian, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat melalui
pengelolaan sampah organik diharapkan
dapat mendukung revitalisasi Taman
PKK sekaligus meningkatkan
kepedulian dan partisipasi masyarakat
dalam menjaga kualitas lingkungan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan di RW 08
Kelurahan = Mentangor, Kecamatan
Kulim, Kota Pekanbaru dimulai pada 27
Juli 2026, dengan tahap sosialisasi dan
praktik pengolahan sampah organik
secara  khusus dilaksanakan pada
tanggal 18 Agustus 2026. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui keterlibatan 25
mahasiswa KKN UMRI bersama
masyarakat setempat dalam kegiatan
penataan lingkungan Taman PKK dan
Pengelolaan sampah organik. Sasaran
pada kegiatan ini adalah masyarakat
RW 08 yang terlibat dalam kegiatan
gotong royong dan pemeliharaan
lingkungan Taman PKK.

Pemilihan lokasi didasarkan
pada  hasil  identifikasi  kondisi
lingkungan dan kebutuhan masyarakat
terhadap pengelolaan sampah organik
serta penataan lingkungan Taman PKK.
Pendekatan berbasis partisipasi
masyarakat digunakan agar masyarakat
terlibat secara langsung dalam kegiatan
pemeliharaan dan penataan lahan pada
Taman PKK. Pendekatan ini juga
digunakan dalam kegiatan pengabdian
terkait  biopori, yang umumnya
menggabungkan identifikasi masalah,
edukasi, demonstrasi, dan praktik
langsung bersama masyarakat(Az Zahra
et al., 2026). Berdasarkan hal tersebut,
intervensi yang akan dilakukan berupa
edukasi dan praktik pengelolaan
sampah organik melalui pembuatan
biopori. Berikut tahapan pelaksanaan
kegiatan meliputi:

(1)

IDENTIFIKASI
DAN PERSIAPAN

SOSIALISASI
DAN PRAKTIK

DEMONSTRASI PENDAMPINGAN
PENGGUNAAN DAN EVALUASI
BIOPORI

SRR

Gambar 1: Tahapan Pelaksanaan
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1. Identifikasi dan
Persiapan

Tahap identifikasi dan persiapan
dilakukan dengan mengamati kondisi
lingkungan serta permasalahan
pengelolaan sampah organik di RW 08
Kelurahan  Mentangor.  Identifikasi
dilakukan untuk mengetahui kondisi
Taman PKK dan kebiasaan masyarakat
dalam mengelola sampah organik.
Tahap persiapan Selanjutnya adalah,
melakukan persiapan alat dan bahan
yang diperlukan untuk kegiatan.
Pendekatan tersebut sejalan dengan

pelaksanaan  pengabdian  berbasis
biopori yang menggunakan observasi
sebagai tahap awal untuk

mengidentifikasi permasalahan  dan
menentukan bentuk intervensi yang
sesuai dengan kebutuhan
masyarakat(Izzalquny et al., 2025).

2. Sosialisasi dan Praktik

Sosialisasi  dilakukan secara
langsung kepada masyarakat bersamaan
dengan kegiatan gotong royong di
lingkungan Taman PKK, sehingga tidak
dilaksanakan sebagai kegiatan terpisah.
Materi yang disampaikan meliputi
pengertian sampah organik, pentingnya
pengelolaan sampah organik, serta
fungsi dan manfaat biopori dalam
pengelolaan sampah organik.
Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif melalui penjelasan dan praktik
sehingga masyarakat dapat memahami
penerapan biopori secara langsung.
Kegiatan ini dilakukan agar masyarakat
dapat memperoleh pengetahuan
sekaligus penerapan teknologi yang
diperkenalkan(Aberta et al., 2025).

3. Demonstrasi
Penggunaan Biopori

Demonstrasi dilakukan sebagai
bentuk intervensi dalam pengelolaan
sampah organik. Dalam kegiatan ini,
toples plastik bekas yang telah
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dilubangi digunakan sebagai media
untuk menampung sampah organik.
Pemanfaatan wadah bekas dipilih
sebagai alternatif sederhana yang dapat
diperkenalkan  kepada  masyarakat
dengan memanfaatkan bahan yang
tersedia  di  lingkungan  sekitar.
Demonstrasi dilakukan dengan
menjelaskan terkait apa itu biopori,
bagaimana  penggunaannya, serta
sampah organik apa yang bisa
dimasukkan ke biopori. Biopori dapat
dimanfaatkan sebagai media
pengolahan sampah organik sekaligus
mendukung proses infiltrasi air ke
dalam tanah, sehingga penerapannya
keterkaitan antara pengelolaan sampah
dan pemeliharaan lingkungan(Wahyu
Indrawati et al., 2026).

4. Pendampingan dan
Evaluasi
Pendampingan dilakukan

dengan memberikan arahan kepada
masyarakat dalam penggunaan dan
pengelolaan biopori. Evaluasi dilakukan
melalui observasi dan diskusi bersama
masyarakat untuk mengetahui
pemahaman serta keterlibatan
masyarakat selama kegiatan. Evaluasi
dengan observasi dan diskusi dapat
digunakan pada kegiatan pemberdayaan
ketika pengukuran kuantitatif seperti
pre-test dan post-test tidak dilakukan.
Namun, hasil evaluasi perlu disajikan
berdasarkan temuan yang benar-benar
diperoleh selama kegiatan(Mursiti et al.,
2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Identifikasi
Awal dan Persiapan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan di RW 08
Kelurahan = Mentangor, = Kecamatan
Kulim, Kota Pekanbaru, dengan fokus
pada pengelolaan sampah organik dan

Kondisi
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upaya mendukung revitalisasi Taman
PKK. Berdasarkan hasil observasi awal,
lahan yang akan dikembangkan sebagai
Taman PKK masih membutuhkan
penataan dan pembersihan. Kondisi
tersebut terlihat dari adanya rumput liar,
semak, sisa ranting, serta material yang
masih terdapat di area lahan. Kondisi
lahan yang belum tertata menunjukkan
bahwa diperlukan kegiatan awal berupa
pembersihan dan penataan lingkungan
sebelum lahan dapat dimanfaatkan
secara optimal sebagai ruang kegiatan
dan penghijauan masyarakat.

- Y

]
Yyl

Gambar 2: KondisAwal Lahan

Selain kondisi lahan,
pengelolaan  sampah organik juga
menjadi salah satu aspek yang perlu
diperhatikan. Sampah organik dari
aktivitas masyarakat memiliki potensi
untuk dimanfaatkan kembali melalui
metode pengolahan sederhana yang
dapat diterapkan dengan melibatkan
masyarakat secara langsung. Oleh
karena itu kegiatan tidak hanya
diarahkan pada perbaikan kondisi
Taman PKK, tetapi juga pada
pengenalan pengelolaan sampah
organik sebagai upaya mendukung
pemeliharaan lingkungan. Pendekatan
edukasi yang dipadukan dengan praktik
langsung  terbukti  efektif dalam
meningkatkan  kapasitas masyarakat
dalam mengelola sampah organik,
sekaligus mendorong partisipasi aktif
serta  kolaborasi antar pemangku

kepentingan dalam pengelolaan
lingkungan(Dermawan et al., 2026).
Tahap persiapan yang dilakukan
adalah dengan melakukan koordinasi
bersama masyarakat serta menyiapkan
alat dan bahan yang diperlukan untuk

pelaksanaan kegiatan. Persiapan
tersebut  dilakukan agar kegiatan
pembersihan, penataan lahan,

sosialisasi, dan praktik pengelolaan
sampah organik dapat dilaksanakan
secara langsung di lingkungan Taman
PKK. Keterlibatan masyarakat sejak
tahap awal menjadi bagian dari
pendekatan partisipatif yang digunakan
dalam  kegiatan pengabdian  ini,
sehingga masyarakat tidak hanya
menjadi penerima kegiatan, tetapi turut
terlibat dalam proses perbaikan dan
pemeliharaan lingkungan. Hal serupa
juga  ditemukan dalam  kegiatan
pengabdian pengelolaan sampah di
Desa Sukawati, di mana sosialisasi
dipadukan dengan aksi lingkungan
berupa gotong royong dan kegiatan
bersama warga. Pendekatan tersebut
dilaporkan dapat mendorong partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan(Dwi Purnomo et al., 2022).

2. Pembersihan dan
Penataan Taman PKK

Setelah melakukan identifikasi
dan persiapan, kegiatan yang dilakukan
selanjutnya adalah pembersihan dan
penataan kembali lahan Taman PKK
dengan tujuan agar lahan siap
digunakan kembali. Kegiatan
pembersihan dilakukan secara gotong
royong dengan melibatkan mahasiswa
KKN dan masyarakat setempat.
Kegiatan gotong royong ini diikuti oleh
11 orang warga RW 08 yang bekerja
sama dengan mahasiswa KKN dalam
membersihkan dan menata lahan Taman
PKK berukuran sekitar 6 x 6 meter.
Kegiatan meliputi dengan pembersihan
rumput liar dan semak, pengangkatan
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sampah serta sisa ranting, dan penataan
material yang terdapat di sekitar lahan.

Keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan ini menjadi salah satu bentuk
partisipasi  aktif dalam mendukung
perbaikan lingkungan di wilayah RW
08. Kerja sama antara mahasiswa KKN
dan masyarakat juga menciptakan
suasana gotong royong serta
meningkatkan  kepedulian  bersama
terhadap pemanfaatan dan pemeliharaan
fasilitas lingkungan. Partisipasi aktif
masyarakat merupakan salah satu unsur
penting dalam pengelolaan lingkungan
karena dapat mendorong tumbuhnya
kesadaran dan keberlanjutan kegiatan di
lingkungan masyarakat(Sinambela et
al., 2026). Berikut gambar dokumentasi
yang diambil ketika kegiatan gotong
royong berlangsung.

ke ! A = o B
Gambar 3: Dokumentasi Kegiatan Gotong
Royong

Setelah  kegiatan  dilakukan,
kondisi lahan menjadi lebih bersih dan
tertata dibandingkan kondisi
sebelumnya. Penataan tersebut menjadi
langkah awal dalam mendukung proses
revitalisasi Taman PKK dan
pelaksanaan kegiatan lingkungan pada
tahap berikutnya. Berikut foto lahan
Taman PKK  setelah  dilakukan
pembersihan dan penataan.
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Gambar 4: Kondisi Lahan Taman PKK
Setelah dilakukan Pembersihan

Setelah melakukan pembersihan
pada lahan Taman PKK, kegiatan
selanjutnya mahasiswa KKN
melakukan penataan pada lahan Taman
PKK dengan membuat bedengan yang
akan digunakan untuk area penanaman,
bedengan dibuat dengan memanfaatkan
bahan organik berupa sabut kelapa
sebagai salah satu bentuk pemanfaatan
material yang tersedia di lingkungan.
Pemanfaatan sabut kelapa sebagai
bahan yang mendukung kegiatan
budidaya tanaman sejalan dengan
berbagai  kegiatan  pemberdayaan
masyarakat yang mengembangkan sabut
kelapa sebagai media tanam dan bahan
yang memiliki nilai guna(Nontji et al.,
2022). Penataan ini dilakukan dengan
tujuan agar menciptakan lingkungan
Taman PKK lebih rapi, indah, serta
mengoptimalkan pada pemanfaatan
sampah organik dalam mendukung
revitalisasi Taman PKK. Selain
pembuatan bedengan, mahasiswa KKN
juga membuat pagar berukuran 1 meter
dengan menggunakan bambu dan
paranet yang dipasang mengelilingi
taman untuk membantu membatasi area
taman dari gangguan hewan. Berikut
foto lahan Taman PKK setelah
mahasiswa KKN membuat bedengan
yang diperlukan untuk tanaman.
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Gambr 5: Kondisi Lahan Taman PKK
Setelah dilakukan Penataan

3. Sosialisasi dan Praktik
Pengelolaan Sampah Organik

Sosialisasi pengelolaan sampah
organik dilaksanakan secara langsung
dan diintegrasikan dengan kegiatan
gotong royong di lingkungan Taman
PKK.  Kegiatan  sosialisasi  ini
dilaksanakan pada 18 Agustus 2026 dan
menjadi tanggung jawab 4 mahasiswa
KKN yang bertugas piket pada hari
tersebut dengan di pantau oleh ketua
dan wakil dari tim KK, yang secara
langsung berinteraksi dengan warga
dalam menyampaikan materi sekaligus
mendampingi  praktik  pengelolaan
sampah organik. Pendekatan ini dipilih
untuk menerapkan metode edukasi yang
bersifat partisipatif, sehingga
masyarakat tidak hanya memperoleh
informasi secara teoritis, tetapi juga
terlibat  secara  langsung  dalam
mengidentifikasi dan  menangani
sampah organik di lingkungan sekitar.
Integrasi diantara keduanya dinilai
dapat memperkuat pemahaman
masyarakat karena materi pengelolaan
sampah disampaikan dalam konteks
kondisi  lingkungan yang nyata.
Pendekatan serupa dalam kegiatan
pengabdian masyarakat menunjukkan
bahwa kombinasi edukasi dan praktik
lapangan dapat meningkatkan
pemahaman serta mendorong partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah
secara lebih berkelanjutan(Aji Purnomo
et al., 2026).

Materi  yang  disampaikan
meliputi pengenalan sampah organik,
pentingnya pengelolaan sampah dari
sumbernya, serta pengenalan biopori
sebagai salah satu alternatif pengelolaan

sampah organik. Penyampaian
dilakukan secara interaktif dengan
memberikan penjelasan kepada
masyarakat pada  saat  kegiatan
berlangsung.  Dengan  pendekatan
tersebut,  masyarakat  memperoleh
informasi sekaligus melihat secara
langsung penerapan  pengelolaan

sampah organik di lingkungan Taman
PKK. Berikut dokumentasi yang
dilakukan pada saat mahasiswa KKN
melakukan sosialisasi serta gotong
royong bersama warga. Beberapa
kegiatan pengabdian terkait pengelolaan
sampah juga menggunakan kombinasi
sosialisasi, diskusi, demonstrasi dan
pendampingan  sebagai  pendekatan
pemberdayaan masyarakat(Munarti et

A

Gambar 6: Dokum nta So
Mahasiswa KKN Bersama Warga

Gambar 7: Dokumentasi Sosialisai
Mahasiswa KKN Bersama Warga
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Pelaksanaan sosialisasi yang
dilakukan secara bersamaan dengan
kegiatan gotong royong memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk
memahami masalah sampah sesuai
dengan kondisi lingkungan mereka.
Masyarakat tidak hanya mendapat
informasi secara teori namun mereka
juga ikut dalam kegiatan penataan
melalui  gotong royong. Cara ini
menunjukkan bahwa edukasi
lingkungan bisa dilakukan secara nyata
dengan menghubungkan materi yang
diberikan dengan aktivitas langsung di
lingkungan  masyarakat. Hal ini
membuat masyarakat dapat merasakan
manfaat  dari  pengetahuan  dan
keterampilan yang dipelajari(Maharani
et al., 2025).

Integrasi antara sosialisasi dan
praktik dalam kegiatan ini menjadi
bagian dari pendekatan pemberdayaan
masyarakat. Masyarakat ditempatkan
sebagai peserta dan juga sebagai pihak
yang ikut dalam upaya perbaikan
lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya
bertujuan untuk menyampaikan
informasi terkait pengelolaan sampah
organik, namun kegiatan ini juga
memperkenalkan kepada masyarakat
bahwa pengelolaan sampah organik
dapat dimulai dari hal yang sederhana.
Sosialisasi dan praktik ini menjadi
langkah awal untuk membangun
keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan sampah secara bersama dan
membantu  agar  penataan  dan
pemeliharaan Taman PKK dapat terus
dilakukan(Nurjazuli et al., 2022).

4. Praktik Pengolahan
Sampah Organik melalui Biopori

Media biopori berupa toples
plastik bekas yang telah disiapkan
sebelumnya kemudian
didemonstrasikan  secara  langsung
kepada masyarakat sebagai bentuk
intervensi pengelolaan sampah organik.
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Sebanyak 2 lubang biopori
didemonstrasikan ~ sebagai  contoh
penerapan yang dapat direplikasi secara
mandiri oleh masyarakat. Demonstrasi
dilakukan secara langsung untuk
memberikan pemahaman praktis kepada
masyarakat.  Penggunaan  metode
demonstrasi dan praktik langsung
dinilai  relevan  dalam  kegiatan
pemberdayaan masyarakat karena dapat
membantu masyarakat lebih memahami
prosedur yang dilakukan. Kegiatan
sosialisasi biopori melalui demonstrasi
serta praktik langsung juga dapat
memberikan pemahaman awal kepada
masyarakat terkait mengelola sampah
organik(Abidin et al., 2026). Dengan
demikian, penggunaan metode ini
diharapkan tidak hanya menjadi
kegiatan demonstratif selama
pelaksanaan KKN, tetapi juga dapat
diterapkan  secara  mandiri  oleh
masyarakat dalam pengelolaan sampah
organik di lingkungan tempat tinggal
maupun dalam mendukung

pemeliharaan Taman PKK.
Dokumentasi  kegiatan ~ demonstrasi
penggunaan biopori oleh mahasiswa
KKN disajikan pada Gambar dibawah
ini.

: b R & W
Gambar 8: Demonstrasi Mahasiswa KKIN
dalam Penggunaan Media Biopori
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Gamb 9: Praktik aS)—'arakat dalam
Penggunaan Media Biopori

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di RW 08 Kelurahan
Mentangor telah dilaksanakan melalui
pendekatan partisipatif yang
mengintegrasikan  kegiatan  gotong
royong, Sosialisasi pengelolaan sampah
organik, dan demonstrasi penggunaan
biopori. Kegiatan gotong royong
menghasilkan kondisi lahan Taman
PKK menjadi lebih bersih dan tertata.
Selain  itu  penataan  lingkungan
dilakukan dengan cara pembuatan
bedengan dan pagar sederhana sebagai
bagian dari upaya mendukung proses
revitalisasi Taman PKK.

Sosialisasi yang dilaksanakan
bersamaan dengan kegiatan lapangan
memberikan ~ kesempatan  kepada
masyarakat untuk memperoleh
informasi lebih jelas terkait pengelolaan
sampah organik. Demonstrasi
penggunaan media biopori sederhana
juga memperkenalkan alternatif
pemanfaatan sampah organik yang
dapat diterapkan di  lingkungan
masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan ini
menunjukkan bahwa integrasi
pengelolaan sampah organik dengan
kegiatan penataan lingkungan dapat

menjadi salah satu pendekatan dalam
mendukung revitalisasi Taman PKK
berbasis partisipasi masyarakat.
Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
gotong royong menjadi langkah awal

untuk membangun kebiasaan
masyarakat dalam melakukan
pemeliharaan  lingkungan,  sejalan

dengan temuan bahwa kegiatan gotong
royong yang melibatkan mahasiswa dan
warga  secara  konsisten  dapat
berkembang menjadi kebiasaan kolektif
yang berkelanjutan dalam menjaga
lingkungan(Hambali, 2026). Sementara
itu, demonstrasi  biopori  dengan
menggunakan toples plastik sebagai
media alternatif memberikan
pengetahuan kepada masyarakat bahwa
untuk memulai pengelolaan sampah
organik tidak harus dimulai dengan
media yang mahal, karena teknologi
biopori pada dasarnya tergolong
sederhana, mudah diterapkan, dan tidak
memerlukan biaya besar(Akbarini et al.,
2026). Namun, karena evaluasi kegiatan
dilakukan melalui observasi dan diskusi
tanpa pre-test dan post-test,
keberhasilan program dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat
secara kuantitatif belum dapat diukur.
Hal ini menjadi salah satu keterbatasan
sekaligus dasar untuk melakukan
evaluasi yang lebih terukur pada
program selanjutnya.
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